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ABSTRAK

Peningkatan jumlah hotel cenderung sebanding dengan jumlah laundry di dalam kota. Laundry
Suratno beroperasi di kota Cirebon sejak tahun 2012. Laundry Suratno rentan terhadap risiko
kecurangan. Laundry Suratno bukan suatu usaha yang besar, sehingga masih memiliki
keterbatasan dalam pengendalian internal dan pekerjaan yang tidak sesuai dengan Standard
Operating Procedures. Keterbatasan tersebut menyebabkan kemungkinan karyawan di dalam
perusahaan melakukan kecurangan semakin besar.

Penelitian ini membahas apakah terdapat risiko kecurangan yang signifikan
pada siklus pendapatan dan piutang di Laundry Suratno. Penelitian ini menggunakan metode
fraud triangle. Fraud triangle terdiri dari tiga komponen, yaitu kesempatan, tekanan, dan
rasionalisasi. Ketiga hal tersebut dapat menimbulkan kecurangan. Risiko kecurangan terbagi
menjadi risiko signifikan dan tidak signifikan. Dengan berfokus pada risiko signifikan di siklus
pendapatan dan piutang pada perusahaan, penelitian ini membahas apakah pengendalian
internal di dalam perusahaan sudah berjalan baik atau belum. Dengan pengendalian internal
yang baik diharapkan mampu meminimalisir risiko signifikan di dalam perusahaan.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif analitik. Metode
deskriptif analitik adalah metode yang memberikan gambaran tentang realitas yang diteliti
secara obyektif. Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari penelitian di lapangan dengan cara
observasi, wawancara, dan kuesioner. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi
kepustakaan. Objek penelitian menggunakan Laundry Suratno dan berfokus pada pelaksanaan
prosedur fraud risk assessment untuk mendeteksi risiko fraud signifikan pada siklus
pendapatan dan piutang.

Setelah melalui proses fraud risk assessment, terdapat beberapa risiko
signifikan yang mungkin terjadi di dalam perusahaan. Risiko kecurangan signifikan
berhubungan erat dengan pengendalian internal yang ada di dalam perusahaan. Apabila
pengendalian internal perusahaan dapat berjalan dengan baik, maka risiko kecurangan
signifikan dapat diminimalisir sehingga menjadi tidak signifikan. Selain itu, hubungan yang
baik antar manajer dan karyawan serta lingkungan pekerjaan yang nyaman pun dapat
mengurangi risiko terjadinya kecurangan di dalam perusahaan. Jika perusahaan ingin
mengurangi bahkan menghilangkan risiko kecurangan pada siklus pendapatan dan piutang,
maka perusahaan harus memiliki pengendalian internal yang baik dan suasana kerja yang
nyaman.

Kata kunci: fraud triangle, fraud risk assessment, pengendalian internal, siklus pendapatan
dan piutang



ABSTRACT

The increasing number of hotel has a linear relation with the number of laundry in the city.
Laundry Suratno has been operated in Cirebon city since 2012. Laundry Suratno has an
exposure on fraud risk. Laundry Suratno is a small medium entity, so that it has many
limitations on internal control and inconformity with Standard Operating Procedures. Some
limitations could cause a possibility for employee to conduct fraud.

This research discusses whether there is a significant fraud risk in the revenue
and receivable cycle at Laundry Suratno. The research is using the fraud triangle method.
Fraud triangle is divided into three components, which are opportunities, pressures, and
rationalizations. The three components can cause fraud. Fraud risk is divided into significant
and insignificant risk. By focusing on significant risk in company’s revenue and receivable
cycle, this research is conducted to know whether the company’s internal control has been
appropriate or not. A good internal control will minimalize the fraud risk in the company.

The research is using analytical descriptive research method. Analytical
descriptive method gives illustration about reality that are being researched objectively. This
research uses two kind of data, i.e. primary and secondary data. Primary data comes from
field research by observation, interview, and questionnaire. Secondary data comes from
literature review. The research object is Laundry Suratno by focusing on the implementation
of fraud risk assessment to find significant fraud risk in revenue and receivable cycle.

The fraud risk assessment result shows there are several significant risks that
most likely happen in the company. Significant fraud risk has a strong relation with internal
control in the company. If the company’s internal control runs well, the significant fraud risk
can be minimalized into insignificant risk. Moreover, the better relationship between manager
and employees and comfortable working environment can also decrease the risk of fraud in
the company. In order to decrease or even eliminate fraud risk in revenue and receivable cycle
that most likely occur, the company must have a good internal control and comfortable
working environment.

Keywords: fraud triangle, fraud risk assessment, internal control, revenue and receivable
cycle
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Laundry merupakan kegiatan mencuci pakaian. Pada abad 19, kegiatan mencuci masih
dilakukan secara manual, tanpa menggunakan mesin, bahkan tanpa penggunaan sabun.
Pencucian suatu pakaian dahulu dilakukan dengan cara menggosokkan batu pada
pakaian di suatu aliran sungai, sehingga kotoran dapat langsung hanyut di sungai
tersebut.

Pada tahun 1870, sabun khusus untuk pakaian mulai diproduksi.
Pembuatan sabun pakaian pun banyak digunakan karena membuat pakaian menjadi
lebih bersih. Pada awal abad 20, mulai diciptakan mesin cuci. Namun pada waktu itu,
mesin cuci masih jarang digunakan karena harga yang masih mahal dan keamanan
yang masih belum terjamin. Namun semakin hari, penggunaan mesin cuci pun

semakin banyak.

Jasa laundry pertama kali ada di Amerika Serikat. Pada waktu itu,
sekitar tahun 1850, banyak imigran Cina yang datang ke Amerika karena penyediaan
tenaga kerja dan industri pertanian. Saat itu, salah seorang imigran Cina membuka jasa
laundry di Amerika Serikat. Jasa laundry semakin meningkat saat awal abad 20
ditemukannya mesin cuci. Proses pencucian menjadi lebih mudah dan memberikan
layanan yang memuaskan kepada pelanggannya. Sejak saat itu, bisnis laundry terus
menyebar hingga ke seluruh dunia (Washing Factory, 2016).

Di Indonesia, jasa laundry mulai masuk pada tahun 1998. Berawal dari
Depok, jasa laundry cukup diminati karena lokasi laundry berdekatan dengan
Universitas Indonesia, sehingga banyak mahasiswa dan mahasiswi yang indekos
menggunakan jasa tersebut untuk meringankan pekerjaannya. Sejak saat itu, jasa
laundry semakin luas dan hingga saat ini hampir di seluruh kota besar di Indonesia

memiliki jasa laundry.

Di samping itu, sejak munculnya kebijakan otonomi daerah, setiap
daerah dapat mengatur anggaran untuk daerahnya sendiri. Pengaturan anggaran ini



biasanya kita kenal dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).
Dengan adanya APBD, maka setiap daerah dapat memaksimalkan potensi yang

dimiliki oleh masing-masing daerah tersebut untuk dapat mengembangkan kotanya.

Kota Cirebon, salah satu daerah yang sedang mengalami perkembangan
yang cukup pesat. Cirebon sudah menjadi kota yang berkembang dengan cepat karena
dibangunnya akses Tol Cipali langsung menuju Cirebon yang membuat perjalanan
menuju kota Cirebon menjadi lebih mudah dan cepat. Hal ini tentu menarik minat
masyarakat, karena waktu perjalanan yang menjadi jauh lebih singkat dibandingkan
dengan tidak melalui pintu tol, yang jika ditempuh melalui tol dapat ditempuh hanya
dalam 2-3 jam saja dari arah Jakarta dan Bandung. Sedangkan jika tidak melalui tol,

diperkirakan waktu perjalanan dapat mencapai 5-6 jam dari arah Jakarta dan Bandung.

Perkembangan kota Cirebon pun tentunya membuat bisnis di Cirebon
menjadi ikut berkembang, seperti hotel, pusat perbelanjaan, kuliner, kafe, dan lain-
lain. Dengan meningkatnya bisnis perhotelan, secara tidak langsung ikut memajukan
bisnis di sektor lain, yang salah satunya adalah bisnis laundry. Bisnis laundry menjadi
salah satu bisnis yang cukup menjanjikan di kota Cirebon. Jika dilihat dari jumlah
hotel yang sudah semakin banyak akibat perkembangan dari kota ini sendiri, maka

bisnis laundry tergolong sangat potensial.

Bisa dikatakan bahwa usaha laundry saat ini semakin dibutuhkan oleh
hotel-hotel, terutama hotel yang masih belum memiliki mesin laundry sendiri. Hal ini
terjadi karena mesin laundry yang terbilang cukup mahal sehingga dapat
meningkatkan biaya perusahaan dalam pembelian mesinnya. Selain itu pemeliharaan
mesin laundry pun tentunya semakin menyulitkan hotel itu sendiri. Usaha laundry
menawarkan kemudahan kepada hotel, maka hotel-hotel di kota Cirebon pun menjadi

bergantung pada usaha laundry yang tersedia di kota tersebut.

Perkembangan bisnis yang kuat di Cirebon tidak lepas dari pola hidup
masyarakat yang menjadi semakin konsumtif dalam kehidupan sehari-harinya.
Perilaku konsumtif menjadi meningkat karena tindakan dari masyarakat yang harus
dilakukan sesuai dengan kemajuan dari kota Cirebon. Hal ini memicu masyarakat
untuk bekerja keras agar mampu memenuhi kebutuhan tersebut. Namun, besar pula

kemungkinan masyarakat menjadi pelaku kecurangan untuk memenuhi kebutuhannya



itu, baik dalam pekerjaannya maupun kegiatan lainnya akibat dari kebutuhan mereka
yang terus meningkat dan perilaku konsumen untuk hidup lebih baik mengikuti

perkembangan yang terus terjadi di kota tersebut.

Kecurangan (fraud) merupakan tindakan yang dilakukan untuk
mendapatkan keuntungan dengan merugikan pihak lain. Penyebab terjadinya suatu
kecurangan dapat dilihat dari beberapa faktor, yaitu tekanan (pressure), kesempatan
(opportunities), dan rasionalisasi (rationalization). Dengan adanya faktor-faktor
kecurangan tersebut, semakin besar kemungkinan terjadinya kecurangan di suatu
perusahaan. Maka dari itu, pihak perusahaan pun harus memiliki pengendalian internal
untuk memantau para karyawannya dalam bekerja agar tujuan perusahaan dapat
tercapai dan karyawan tidak melakukan kecurangan. Namun hal tersebut tidak
membuat perusahaan terlepas dari suatu kecurangan, karena hal ini bergantung dari
pengendalian perusahaan itu sendiri yang sudah berjalan baik atau belum. Karena
segala tindak kecurangan dapat dilakukan tergantung dari pengendalian internal

perusahaan.

Opportunities dan pressures biasanya terjadi pada dorongan dari luar
diri, sedangkan rationalization berasal pada dorongan dari dalam diri sendiri.
Opportunities biasanya terjadi akibat lemahnya pengendalian internal yang terjadi di
dalam perusahaan sehingga karyawan dapat menemukan celah untuk melakukan
kecurangan dan mengambil keuntungan untuk dirinya sendiri dengan merugikan pihak
lain. Pressures biasanya terjadi akibat adanya suatu tekanan yang mengharuskannya
untuk melakukan kecurangan itu. Contohnya adalah seorang karyawan yang berusaha
untuk hidup mewah dengan berperilaku konsumtif, sehingga melakukan kecurangan
untuk memenuhi kebutuhannya tersebut. Rationalization biasanya terjadi pada
karyawan yang sudah lama mengabdi pada suatu perusahaan, sehingga ia menganggap
mengambil sedikit harta perusahaan tidak apa-apa, karena pengabdiannya yang lama
pada perusahaan tersebut.

Laundry Suratno bukan suatu usaha yang besar, sehingga masih
memiliki keterbatasan dalam pengendalian internal dan pekerjaan yang kemungkinan
tidak sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP). Dengan keterbatasan

pengendalian internal di dalam perusahaan dan pekerjaan yang tidak sesuai dengan



SOP, maka kemungkinan karyawan di dalam perusahaan melakukan kecurangan
semakin besar, sehingga dapat berdampak hingga merugikan perusahaan. Selain itu,
Laundry Suratno belum pernah melakukan proses audit, karena merupakan usaha kecil
sehingga manajer Laundry Suratno mengatakan tidak memerlukan adanya audit di
dalam perusahaan. Hal ini tentu semakin membahayakan kondisi perusahaan, karena
apabila ada karyawan yang melakukan kecurangan, maka kecurangan tersebut menjadi
tidak terdeteksi.

Dengan adanya indikasi-indikasi kecurangan karyawan pada
perusahaan dan uraian yang tertulis di atas, maka penelitian mengenai pelaksanaan
prosedur fraud risk assessment untuk mendeteksi risiko fraud signifikan pada siklus
pendapatan dan piutang dilaksanakan dengan studi kasus pada Laundry Suratno

Cirebon.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Sesuai dengan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, berikut ini

rumusan masalah yang dibahas:

1. Bagaimana penerapan pengendalian internal yang telah dilakukan perusahaan
laundry pada siklus pendapatan dan piutang?

2. Apakah pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahaan laundry telah
berjalan dengan baik pada siklus pendapatan dan piutang?

3. Apakah penerapan fraud risk assessment dapat berfungsi dengan baik dalam

mendeteksi kecurangan yang dilakukan dalam perusahaan laundry?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui bagaimana penerapan pengendalian internal yang telah dilakukan oleh
perusahaan laundry pada siklus pendapatan dan piutang.
2. Mengetahui apakah pengendalian internal yang dilakukan pada siklus pendapatan

dan piutang di perusahaan laundry telah berjalan dengan baik atau belum.



3. Mengetahui apakah penerapan fraud risk assessment telah berjalan dengan baik

atau tidak.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak, seperti :

1. Bagi Laundry Suratno
Dengan hasil penelitian ini, perusahaan yang diteliti dapat mengetahui risiko-risiko
yang dapat terjadi di perusahaan, sehingga perusahaan dapat meminimalisir
kecurangan yang dapat dilakukan oleh karyawan pada perusahaan, baik oleh
manajer maupun karyawannya.

2. Bagi pihak-pihak lain yang membutuhkan
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan pihak-pihak yang membutuhkan
dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber data, referensi, masukan bagi
pihak-pihak yang membutuhkan informasi mengenai fraud risk assessment, dan

juga untuk penelitian tahap selanjutnya.

1.4. Kerangka Pemikiran

Risiko kecurangan biasanya terjadi akibat pengendalian internal yang tidak baik.
Karyawan dapat mengambil kesempatan ini dengan melakukan kecurangan. Hal ini
yang biasa kita ketahui dengan kesempatan (opportunities). Selain dengan adanya
kesempatan, di dalam fraud triangle menurut Arens, dkk. (2017:339) juga terdapat dua
hal lainnya yang menyebabkan seseorang melakukan kecurangan, yaitu tekanan

(pressures) dan rasionalisasi (rationalization).

Menurut Setianto, dkk. (2008:3), pengendalian internal adalah segala
hal untuk memastikan bahwa tujuan organisasi dapat tercapai. Pengendalian internal
dapat berupa kebijakan, prosedur, alat-alat, dan tindakan untuk memastikan bahwa hal
yang Kita inginkan terjadi akan terjadi dan hal yang tidak kita inginkan tidak terjadi.
Terjadinya kecurangan dapat berdampak pada laporan keuangan, yang menyebabkan
laporan keuangan tersebut tidak andal. Kecurangan yang terjadi menyebabkan salah
saji material (material misstatement) pada laporan keuangan. Tentu dengan
pengendalian internal yang baik, risiko kecurangan bisa diminimalisir, sehingga

laporan keuangan pun menjadi baik. Selain itu, jika pengendalian internal di dalam



suatu perusahaan tidak berjalan dengan baik, dampak yang terjadi yaitu perusahaan
tidak dapat mencapai tujuan organisasinya dengan baik karena terjadinya kecurangan-

kecurangan akibat pengendalian internal yang kurang baik.

Apabila perusahaan memiliki pengendalian internal yang baik, maka
risiko kecurangan di dalam perusahaan pun dapat diminimalisir, karena kesempatan
untuk melakukan kecurangan pun semakin kecil dengan adanya kontrol di dalam
perusahaan. Namun, apabila pengendalian internal di dalam perusahaan tidak dapat
berjalan dengan baik, risiko kecurangan pun akan semakin meningkat, karena
karyawan dapat lebih leluasa untuk melakukan tindakan kecurangan tersebut.

Dalam hal ini, tentunya manajer harus mengerti dan memahami
pengendalian internal yang dibutuhkan di dalam perusahaan. Manajer harus
mengetahui apakah perusahaan memiliki risiko kecurangan yang signifikan atau tidak.
Apabila risiko tersebut siginifikan, maka perlu adanya pengendalian internal yang baik
untuk mencegah atau meminimalisir terjadinya risiko kecurangan tersebut. Sedangkan
apabila risiko kecurangan tersebut tidak siginifikan, maka perusahaan tetap membuat
pencegahan agar risiko tersebut tidak terjadi atau diminimalisir terjadinya risiko
kecurangan tersebut. Meskipun demikian, pencegahan risiko signifikan harus menjadi

prioritas utama perusahaan.

Pengendalian internal yang sudah dianggap baik pun harus tetap
diwaspadai olah manajer, karena bukan berarti dengan pengendalian internal yang baik
perusahaan akan terbebas sepenuhnya dari tindakan kecurangan. Dengan pengendalian
internal yang baik, perusahaan harus terus memeriksa kondisi perusahaan, apakah
akan terdapat celah-celah kecurangan lain yang dapat dilakukan karyawannya dalam
melakukan kecurangan atau tidak, karena pengendalian internal sangat menentukan
keberlangsungan perusahaan untuk tujuan selanjutnya. Dengan kesadaran manajer
terhadap pengendalian internal, maka kecurangan di dalam perusahaan pun dapat
semakin terminimalisir. Contohnya adalah pada bagian pendapatan dan piutang.

Kerangka pemikiran ini dapat digambarkan sebagai berikut:



Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran

Pengendalian
Internal

Risiko
kecurangan

terminimalisir

Risiko
Kecurangan
meningkat

Fraud Risk
Assessment

Sumber : Peneliti




	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page



